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Artikel Penelitian ABSTRAK

Persoalan matematika yang banyak dijumpai dalam kehidupan sehari-hari biasanya dinyatakan dalam bentuk fungsi. Fungsi-
fungsi tersebut sering tidak dapat diselesaikan dengan penghitungan secara eksak (biasa) sehingga perlu dilakukan

Article H isto ry: perhitungan dengan hampiran (aproksimasi) untuk mendekati nilainya. Pada umumnya, penghampiran terhadap nilai suatu
R . fungsi terutama fungsi dalam deret pangkat tak hingga dilakukan ke dalam bentuk polinom. Namun, dalam kondisi tertentu
Recelved- 18 NOV, 2024 suatu fungsi tidak dapat dihampiri dengan bentuk polinom. Dalam kondisi seperti ini, suatu fungsi dapat dihampiri ke dalam
H . bentuk fungsi rasional menggunakan aproksimasi Padé. Adapun langkah-langkah dalam mengkonstruksi aproksimasi Padé
Revised: 21 Dec, 2024 yang sesuai dengan deret pangkat (power series) adalah sebagai berikut: (1) mendefinisikan suatu fungsi f(z) ke dalam
Accepted: 29 Jan, 2025 ekspansi deret Maclaurin, (2) mengasumsikan suatu fungsi rasional R_(L,M) (z) (3) membentuk suatu sistem persamaan

koefisien untuk masing-masing konstanta pada variabel Z*0,z,z"2 dan (4) menentukan koefisien-koefisien pembilang dan
penyebut fungsi rasional R_(L,M) (z) dengan menyelesaikan sistem persamaan koefisien yang diperoleh.

Kata Kunci:

Fungsi: ABSTRACT
. . Mathematical problems that are often encountered in everyday life are usually expressed in the form of functions. These
Hamp”any functions often cannot be solved by exact (ordinary) calculations so that calculations need to be carried out with
H H A approximations to approach their values. In general, approximations to the value of a function, especially functions in
AprOkSImaSI Pade infinite power series, are carried out in the form of polynomials. However, in certain conditions a function cannot be
approximated by a polynomial form. In conditions like this, a function can be approximated into a rational function form
using the Padé approximation. The steps in constructing the Padé approximation that corresponds to the power series are
KeyWO rdS: as follows: (1) defining a function f(z) into a Maclaurin series expansion, (2) assuming a rational function R_(L,M) (z) (3)
fU ncti on: forming a system of coefficient equations for each constant in the variables 2"0,z,z*2 and (4) determining the coefficients of
1 the numerator and denominator of the rational function R_(L,M) (z) by solving the system of coefficient equations obtained.

approximation;
Padé approximation

DOI: 10.56338/jks.v8i1.6676

PENDAHULUAN

Persoalan-persoalan yang melibatkan model matematika banyak dijumpai dalam berbagai
disiplin ilmu pengetahuan. Persoalan-persoalan tersebut biasanya dinyatakan dalam bentuk fungsi.
Persoalan-persoalan matematika tersebut sering tidak dapat diselesaikan dengan perhitungan analitik
(eksak) sehingga perlu dilakukan perhitungan melalui hampiran atau aproksimasi untuk mendapatkan
suatu nilai yang mendekati nilai eksaknya. Hal ini berarti bahwa dalam penyelesaian melalui
aproksimasi terdapat suatu kesalahan (error) terhadap nilai eksaknya. Dalam perhitungan dengan
aproksimasi terdapat tiga macam kesalahan (error) yang mungkin terjadi yaitu kesalahan bawaan,
kesalahan pembulatan, dan kesalahan pemotongan. Kesalahan bawaan merupakan kesalahan dari nilai
data yang mungkin terjadi karena kekeliruan dalam menyalin data atau membaca skala pengukuran.
Kesalahan pembulatan terjadi karena tidak diperhitungkannya beberapa angka terakhir dari suatu
bilangan sedangkan kesalahan pemotongan merupakan kesalahan karena hanya mempergunakan
beberapa suku pertama. Kesalahan pemotongan biasanya terjadi apabila suatu fungsi direpresentasikan
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dalam bentuk deret pangkat tak hingga. Pada umumnya, hampiran terhadap suatu fungsi dilakukan
berdasarkan penghampiran ke dalam bentuk polinom. Hal ini sesuai dengan pernyataan Munir (2006:
18) bahwa kebanyakan dari metode-metode aproksimasi yang diturunkan didasarkan pada
penghampiran fungsi ke dalam bentuk polinom. Hal itu dilakukan karena polinom merupakan bentuk
yang paling mudah dipahami, mudah dihitung, dan hanya akan melibatkan pangkat-pangkat bilangan
bulat sederhana. Salah satu bentuk polinom yang bisa digunakan untuk menghampiri suatu fungsi
adalah deret Taylor. Deret Taylor merupakan salah satu jenis deret pangkat (power series) selain deret
Maclaurin dan deret Laurent. yang dimaksud deret pangkat yakni deret tak hingga yang berbentuk
Za”(—' —zy)"

n=0

dengan n a dan 0 z konstanta kompleks dann=0, 1, 2, .... Dalam kondisi tertentu, suatu fungsi
tidak dapat didekati dengan bentuk polinom. Dalam kasus ini, fungsi tersebut dapat didekati dengan
suatu fungsi rasional menggunakan aproksimasi Padé. Aproksimasi Padé merupakan sebuah pecahan
rasional yang dinyatakan oleh persamaan

-

" 0.(z) By+bz+-+b "

() ul)_thrazera,
mn "

dengan suatu ekspansi deret pangkat yang sesuai untuk suku pertama m+ n +1 dari ekspansi
deret pangkat fungsi f (z) yang diinginkan. Metode aproksimasi Padé dalam beberapa hal memberikan
hasil yang lebih baik dibandingkan dengan metode aproksimasi polinom Taylor yang biasanya lebih
dikenal. Solusi yang diperoleh dengan menggunakan aproksimasi berbentuk suatu fungsi matematik.
Fungsi tersebut dapat dievaluasi untuk menghasilkan nilai dalam bentuk angka atau numerik.
Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk mengkajinya lebih lanjut tentang Analisis
Aproksimasi Padé dan Penerapannya pada Hampiran Fungsi

METODE

Penelitian ini merupakan sebuah study literature yaitu melakukan penelitian untuk memperoleh
data-data dan informasi menggunakan teknik dokumenter, artinya data-data sumber penelitian
dikumpulkan dari dokumen-dokumen, baik yang berupa buku, artikel, jurnal, majalah, maupun karya
ilmiah lainnya yang berkaitan dengan topik atau permasalahan yang diteliti. Adapun tahapan-tahapan
yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 1. Mencari, mempelajari dan menelaah
sumber-sumber informasi yang berhubungan dengan topik yang diteliti. 2. Memberikan deskripsi dan
pembahasan lebih lanjut tentang konstruksi aproksimasi Padé yang sesuai untuk suatu deret pangkat
(power series). 3. Memberikan contoh penerapan aproksimasi Padé dalam menghampiri suatu fungsi
transenden jenis eksponensial dan trigonometri (fungsi sinus dan fungsi kosinus). 4. Memberikan
kesimpulan akhir dari hasil pembahasan.

HASIL

Suatu fungsi biasanya dihampiri kedalam bentuk polinom. Fungsi yang bentuknya
rumit menjadi lebih sederhana bila dihampiri dengan polinom karena polinom merupakan
bentuk fungsi yang paling mudah dipahami, mudah dihitung dan hanya melibatkan
pangkat pangkat bilangan bulat sederhana Suatu fungsi yang tidak dapat ditentukan nilainya
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dengan penghampiran ke dalam bentuk polinom dapat dihampiri dengan suatu fungsi rasional.
Berikut ini akan diberikan pembahasan mengenai konstruksi aproksimasi Padé untuk
menghampiri suatu fungsi dalam bentuk deret pangkat (power series) dan penerapan
aproksimasi Padé untuk menghampiri fungsi transenden jenis fungsi eksponensial dan fungsi
trigonometri (fungsi sinus dan fungsi kosinus).

Konstruksi Aproksimasi Padée

Aproksimasi Padé merupakan sebuah metode untuk memperoleh fungsi rasional yang
dapat digunakan untuk menghampiri nilai suatu fungsi. Sebelum membahas tentang konstruksi
aproksimasi Pade, berikut ini adalah definisi aproksimasi Padé dan teoremanya.

Definisi 1 Aproksimasi Pade

Didefinisikan suatu fungsi f(z) dan suatu fungsi rasional R, |, (:): P,(z) , dimana P, (:)

Oy (z )
dan Q,,(z) memenuhi persamaan Q_M(z)-f(:)—PL(z)=O[:“M”], dan Q,(z)#0 maka
fungsi rasional R, ,, (z) merupakan aproksimasi Padé pada fungsi f(z).
Teorema 1 Aproksimasi Padé
Dengan mendefinisikan pembilang P, (:) dan penyebut Q,, (:) dari suatu fungsi rasional

R, (z) untuk menghampiri fungsi f(z) yang dickspansi ke dalam deret pangkat icf:"
i=0
berlaku Q,, (_—).f(z)_PL(Z): O[Z£+M+l]‘

Berdasarkan definisi dan teorema di atas, selanjutnya akan dijelaskan langkah-langkah dalam

mengkonstruksi aproksimasi Padé yang sesuai dengan deret pangkat (power series) adalah
sebagai berikut:

1. Mendefinisikan suatu fungsi f' (:) ke dalam ekspansi deret Maclaurin.
2. Mengasumsikan suatu fungsi rasional R, ,,(z) yang didefinisikan sebagai:

R, (;): 7 (Z) d
0,(2)
dengan Q,, (z) # 0 untuk menghampiri fungsi f (:) sehingga berlaku
Oy (2) f(:)_PL (:): O[ZL‘M‘l ]
dimana O(ZL‘M‘I) merupakan sisa pemotongan untuk suku ke-(L+M+1).
3. Membentuk suatu sistem persamaan koefisien untuk masing-masing konstanta pada

- 0 2
variabel z°,z,z7,---

4. Menentukan koefisien-koefisien pembilang dan penyebut fungsi rasional R, (z)

dengan menyelesaikan sistem persamaan koefisien yang diperoleh.

Penerapan Aproksimasi Padé pada Hampiran Fungsi Berikut ini akan diberikan contoh
penerapan aproksimasi Padé untuk menghampiri fungsi eksponensial dan fungsi trigonometri (fungsi
sinus dan fungsi kosinus) yang diekspansi ke dalam deret Maclaurin. Pemilihan contoh untuk
menghampiri kedua jenis fungsi ini dilakukan karena kedua fungsi tersebut merupakan jenis fungsi
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transenden yang banyak dikenal dan mudah untuk dipelajari. Contoh-contoh yang diambil merupakan
bentuk yang paling sederhana. Untuk masing-masing fungsi dilakukan penghampiran dengan dua kasus
yaitu untuk fungsi rasional dengan L = M = 1 dan fungsi rasional dengan L = 2 dan M =1. Pembagian
ini dilakukan sesuai dengan sifat aljabar yang berlaku pada fungsi rasional yaituL=MdanL > M. 1.

Fungsi Eksponensial

Ekspansi deret Maclaurin untuk fungsi eksponensial dinyatakan oleh

] - -2 -3
e =3 —=l+=—+—+—+---
én! noo2t 3
atau
-2 -3 4
e =ldz+—+"—4+——+- i (11)
2 6 24

a. Untuk L=M =1.
Persamaan eksponensial tersebut bisa dinyatakan sebagai
. a,+az

E _3
e _m+o(_ ) (12)

Dengan demikian, kita dapat menyatakan persamaan (11) dan (12) dalam bentuk
berikut:
1+:+_+Z_+_ ..:M

276 Ta bn+b,:+0(23)

2 3 2-1

2 3 _4
(bo+b1:{1+:+%+_€+£—4+---)=(au+alz)+O(:3)

2 -3 4
(bo+bl:{1+z+%+%+%+-~-]—(afn +a1:)=0(:3)

(bofao)Jr(bn + b, 7al):+(%+blj:2 o= 0(23)

Dengan membentuk sistem persamaan koefisien diperoleh bahwa
b, —a, =0 maka b, = a,.

b,
b, +b, —a, =0 maka a, = 2“ .

b0 b —0 maka b, — 2o .
2 2
Selanjutnya, kita akan memperoleh bahwa
b, + b =z
R (z)=—2 | (ambil b, =1)
- bu
by, ——=
2
1+ L z
_ 2
1— L z
2

Jadi, approksimasi Padé [1/ ]] untuk fiungsi eksponensial adalah

-+
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Secara sepintas, bentuk yang kita peroleh dengan aproksimasi Padé untuk fungsi eksponensial
sebagaimana di atas tidak sama dengan ekspansi deret Maclaurin yang telah dinyatakan
sebelumnya. Selanjutnya, akan kita tunjukkan bahwa nilai tersebut menghampiri fungsi
eksponensial sesuai dengan ekspansi deret Maclaurinnya.

)
1+ E 4
Fungsi f(z)=e” ~ ———= analitik di setiap titik kecuali pada z =2. Jadi, fungsi tersebut

)

mempunyai lingkaran kekonvergenan dengan radius R =2 . Dalam domain ini, maka bisa
dinyatakan bahwa

fz)=£(=)1(2)
(1+;z).(111:], (- <2).

Dalam domain |z| <2, maka berlaku bahwa <1.

Untuk f, (z) = , dengan ekspansi Maclaurin kita memperoleh bahwa

Sehingga, kita memperoleh bahwa

f(z)=f.(zlf2(23 "
e
:(1+%:]{1+§+%+:83+---J

- -2 -3 - -l -3
=14+ + 4 T | DT 4
[ 2748 ] (2 48 J

2 3

:l+z+_+:_+'.._, |Z|(.2
2 4

Persamaan di atas menunjukkan bahwa nilai fungsi eksponensial yang dihampiri dengan
aproksimasi Padé sesuai dengan ekspansi Maclaurinnya. Selanjutnya, kita akan menguji
kekonvergenan deret tersebut.

Ekspansi Maclaurin untuk fungsi eksponensial dinyatakan oleh
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Sehingga, kita m.emp.;roleh bahwa

f@)=£EM6)

1 V\&(zY
=|ll+=-z|) |=
(2 23)
4 8
- -2 -3 - -2 -3
N I [ W R ' i P
{ 2 4 8 } (2 4 38 J

S |2 < 2.
2 4

Persamaan di atas menunjukkan bahwa nilai fungsi eksponensial yang dihampiri dengan
aproksimasi Padé sesuai dengan ekspansi Maclaurinnya. Selanjutnya, kita akan menguji
kekonvergenan deret tersebut.

Ekspansi Maclaurin untuk fungsi eksponensial dinyatakan oleh

f(:}ze:z1+z+%+%+%+m, 2| < 0.
Dengan aproksimasi Padé, f(z)=S (z) diperoleh bahwa
_2 3
f(z}=e:ml+z+_?+%+-~, |z < 2.
Maka,

R,(2)=|/(2)-5,(=)

L2 3 22 B
l+z4+—+—+... || l+z+—+—+...
2 6 2 4
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-3
=f=—+...
‘ 12

2
Ambil £ = 5 , maka kita akan memperoleh bahwa
R, (z] <&

<

3
-2
23
12
<8

z<2.

2
3
2
< —
3
Dengan demikian, maka fungsi e yang mempunyai ekspansi Maclaurin tersebut konvergen

seragam dengan &£ = % pada domain D = {: HERS 2}.

b. Untuk L =2 dan M =1
Persamaan eksponensialnya bisa dinyatakan sebagai

2
; +az+a,z”
R (13)
b, +bz
Dengan demikian, kita dapat menyatakan persamaan (11) dan (13) dalam bentuk berikut:
2 3 4 2
z +az+a,:z
l4z+2 42 42 4 G TazT0Z +O(:4)
2 6 24 h.+bh.=
o2 3 4 _ 2
]+z+‘_+z_+z_+...:m_|_0(:4)
2 6 24 b, +b,z
2 3 _4
(bo+bl:{]+z+?+'?+£—4+~)_(ao+a]:+a3:3)+0(z4)

3 4

(bo+bl:{]+z+§+%+;—4+~)—(aﬂ +alz+a2:2): O(:"‘)

(Bo —ay )+ (by +b, —a, )z +[%‘ +b, —az]:2 +(%’+b2—'):3 +o=0(z)
Dengan membentuk sistem persamaan koefisien diperoleh bahwa
b, —a, =0 maka b, =a,,

2
b, +b, —a, =0 maka q, :Ebﬂ,

b,
?°+b, —a, =0 maka a, =gbn,
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1
b B _ 0 maka b, =—~b,.
6 2 3
Selanjutnya, kita akan memperoleh bahwa
[bo + %boz + %bnf]
R..,(z)z s (ambf! b, = 1)
- l
[bﬂ —Ebn:J
1+ 2 z+ l:2
3 6
1- l:
3

Seperti dalam kasus L = M =1, secara sepintas bentuk yang kita peroleh dengan aproksimasi
Padé untuk fungsi eksponensial sebagaimana di atas juga tidak sama dengan ekspansi deret
Maclaurin yang telah dinyatakan sebelumnya. Selanjutnya, akan kita tunjukkan bahwa nilai
tersebut menghampiri fungsi eksponensial sesuai dengan ekspansi deret Maclaurinnya.

i)
l+—z+-z
3 6

)

~ - e
tersebut mempunyai lingkaran kekonvergenan dengan radius R = 3. Dalam domain ini, maka
bisa dinyatakan bahwa

S()=£(=2)1(2)

_(1+§z+ézz}[11]:), (= <3).

3

Fungsi f(z)=¢" =

analitik di setiap titik kecuali pada z=3. Jadi, fungsi

Dalam domain |:| < 3. maka berlaku bahwa

i|<1.
3
1

Untuk f, (z) = , dengan ekspansi Maclaurin kita memperoleh bahwa

1

ﬂ(z):(l,

p—

1
3
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-3(3)

2 3 4
Z Z Zz Z

=l+>+—+—+=—+---
3 9 27 8l

Sehingga, kita memperoleh bahwa

f(2)=£(2)f()

2 1 ,\&(z)
=|l4+-z+-z" D |-
(e 2
2 1, z 22 2 Zz*
=l l+—z+—z" | I+ —4+—4+—4+—+--
3 6 3 9 27 81

z z2 2z 2 02, 2 4 2,
=ll+—+—+—+—+ - |+| 24—z +—z2 +—z 4+ [+
3 9 27 8l 8

2 3 -4
=l+z4++ 2 ..., |2 < 3.
6 18
Persamaan di atas menunjukkan bahwa nilai fungsi eksponensial yang dihampiri dengan

aproksimasi Padé sesuai dengan ekspansi Maclaurinnya. Selanjutnya, kita akan menguji

kekonvergenan deret tersebut.
Ekspansi Maclaurin untuk fungsi eksponensial dinyatakan oleh

2

-2 3 4
f{:}ze:zl+z+_?+%+;—4+m, |z| < 0.

Dengan aproksimasi Padé, f (z) =5, (Z) diperoleh bahwa

f(z):e:z1+z+z—+_—+z—+'“: |_'|(3.

_2 i 4 _2 i 4
= l+z4+—+—+—+... |- |l+z+—+—+"—+
24 18
4
=-—+.
‘ 72

9
Ambil &€ = g maka kita akan memperoleh bahwa

|Rﬂ (z] <&
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9
Ambil € = 3’ maka kita akan memperoleh bahwa

Rn(z] <&

e e

Dengan demikian, kita dapat menyatakan persamaan (14) dan (15) dalam bentuk berikut:

-3 -3 -
Z_-'_+-' _...:ﬁ 0(:3)
6 120 by + b,z

3 s )
(b, + bl:{: —'? i+ ]_20 - ] =(a, +a,z)+ O{:’)

3 5

(b, + bl:{: - _? i+ ]_20 —- ] —(ay, +a,z)= O(:3 )
(—au)+{bn —a, );’+EJ];’2 +oee= 0(23)
Dengan membentuk sistem persamaan koefisien diperoleh
-a,=0 maka a, =0,
b,—a, =0 maka b, =a,,
b, =0.
Dengan demikian, kita memperoleh bahwa

b,z
R, (z) = E
Jadi, approksimasi Padé [1,/ 1] untuk fungsi sinus adalah
SNz ~==.

b. Untuk L =2 dan M =1

=2z.
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Persamaan sinusnya bisa dinyatakan sebagai
a,+a,z+a,z’ .
—_—t0oz") 16

b, +b,z ( ) (16)
Dengan demikian, kita dapat menyatakan persamaan (14) dan (16) dalam bentuk berikut:

2
2 a, +a,z+a,z

- 4 ...

4
6 120 b, + b,z +0fe!)

(b0+bl:{z—%+%—~}=(au+a]:+a2:2}+0(z4)
-3 =3
(b0+bl:{z—-€+1-2—0—~}—{aﬂ +al:+a3:2):O(:4)
—ay )+ (b, —a, )z + (b, —a,)z" +| -2 |27 ++--=0lz
2 E:S 3 4

Dengan membentuk sistem persamaan koefisien diperoleh
-a, =0 maka a, =0,

b,—a, =0 maka b, =a, =0,

bj—a,=0 maka b =a,,

sin z =

o 0 maka b, =0.
6
Dengan demikian, kita memperoleh bahwa
bz’
R, (z)=" ==
0=
) bz’
R, (z) ===z,
)22

Jadi, approksimasi Padé [2,’ 1] untuk fungsi sinus adalah
sinz=z.

3. Fungsi Kosinus

Ekspansi deret Maclaurin untuk fungsi sinus dinyatakan oleh

o0 n 2 4 [
cosz:z(_l) R P S R

= (2n) 20 4 6

atau

cos::i(_l)“ 22":]_i+i_ = T (17
= (2n) 2 24 270

a. Untuk L=M =1
Persamaan kosinusnya bisa dinyatakan sebagai
a,+a,z 5
cosz=——+0Iz") 18
b, + b,z ( ) (18)

Dengan demikian, kita dapat menyatakan persamaan (17) dan (18) dalam bentuk berikut:
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Z Z Z _ a, +a]_

+__ +..‘_
2 24 270 b, +b,z

2 4 _6
(b0+bz{l—?+i—ﬁ+~J a0+alz O{z)

2

(bo+b,z{1—%+"—4— z . -J—(an+a.2)=0(—'3)

24 270

(b, —a,)+(b,—a)z +[— %“)zl +[— %]23 +-=0(2)

Dengan membentuk sistem persamaan koefisien diperoleh
b, —a, =0 maka b, =a,
b, —a, =0 maka b, =a,.
Dengan demikian, kita memperoleh bahwa

b, +bz
RAE)= P

Jadi, approksimasi Padé [1/ l] untuk fungsi kosinus adalah

cosz=1.
b. Untuk L=2 dan M =1
Persamaan kosinusnya bisa dinyatakan sebagai

3

a, +a,z+a,z’ ]
COSZ = +0lz7 ) 19
b, +bz ( ) (19)

Dengan demikian, kita dapat menyatakan persamaan (17) dan (19) dalam bentuk berikut:
2 4 6 2
Z z z _a,taz+az

S
5t I T b he  TOE)

1=

2 6

i 4 6

(b0+bl:(l—-? ;4 270+--~J=(a0+a,:+a2:2)+0(z4)
22 54 =6

(b0+bl:{l—7 4 g ]—(au+al:+a2:2)=0(:")

B =a0)+ 6, -a)e (-2, Jo7 (-2 ) = 0fe)

Dengan membentuk sistem persamaan koefisien diperoleh
b, —a, =0 maka b, =a,,
b, —a, =0 maka b, =a, =0,

b,
—%’—az =0 maka a, =——2,

—b—2'=0 maka b, =0.
Dengan demikian, diperoleh bahwa
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_bo
R, (z)= °T2 (ambil b, =1)
1]
=1 —l:2
2

Jadi, approksimasi Padé [2/ 1] untuk fungsi kosinus adalah

2
cosz~|l——z",

KESIMPULAN
Penelitian ini dapat diambil beberapa kesimpulan,diantaranya adalah:

1. Langkah-langkah mengkonstruksi aproksimasi Padé yang sesuai dengan deret pangkat
(power series) adalah sebagai berikut:

a) Mendefinisikan suatu fungsi f(z) ke dalam ekspansi deret Maclaurin.
b) Mengasumsikan suatu fungsi rasional R, ,(z) yang didefinisikan sebagai:

P,(z)
R, (z)= L4,
w=5,0)
dengan Q,, (:) # 0 untuk menghampiri fungsi f' (:) sehingga berlaku
0,(=)-/(z)-P=)=0]=""].
dimana O(z b ) merupakan sisa pemotongan untuk suku ke-(L-+M+1).

c) Membentuk suatu sistem persamaan koefisien untuk masing-masing konstanta pada

. 0 2
variabel z°,z,z7,---.

d) Menentukan koefisien-koefisien pembilang dan penyebut fungsi rasional R, ,,(z)

dengan menyelesaikan sistem persamaan koefisien yang diperoleh.

2. Penerapan aproksimasi Padé pada hampiran fungsi eksponensial dan fungsi trigonometri
(fungsi sinus dan fungsi kosinus) untuk fungsi rasional dengan L =AM =1 dan fungsi
rasional dengan L =2 dan M =1 menghasilkan suatu nilai hampiran (aproksimasi)
sebagai berikut:

a) Fungsi Eksponensial
% Untuk L=M =1

)
B

% Untuk L=2 dan M =1

(]

e~

o
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b) Fungsi Sinus
< Untuk L=M =1
snz=z.
4+ Untuk L =2 dan M =1
sinz=~z.
c) Fungsi Kosinus
% Untuk L=M =1
cosz=~1.
4+ Untuk L =2 dan M =1
1,

cosz=1l——z".

2

SARAN

Dengan adanya kajian tentang aproksimasi Padé dan contoh penerapannya pada fungsi
transenden jenis fungsi eksponensial dan fungsi trigonometri (fungsi sinus dan fungsi kosinus),
pembaca juga bisa mengembangkan kajian ini dengan menerapkan aproksimasi Padé untuk
menghampiri fungsi pada jenis-jenis yang lain misalnya fungsi aljabar dengan bentuk yang rumit
ataupun fungsi trigonometri jenis tangen, dll.
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